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ABSTRAK

Latar Belakang: Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan mampu mencegah
kematian balita sebanyak 13%. ASI merupakan makanan terbaik bagi bayi
baru lahir, tetapi terdapat beberapa ibu nifas yang tidak berhasil dalam
memberikan ASI eksklusif dikarenakan mengalami ketidaklancaran dalam
produksi ASI. Daun Kelor merupakan salah satu tanaman galaktagogue yang
dapat membantu meningkatkan produksi ASI.

Metode: Metode yang digunakan quasi eksperimen dengan rancangan
penelitian one group pretest- postest. Pengambilan sampel penelitian ini
dengan cara consecutive sampling sebanyak 30 responden.

Hasil: Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Uji Wilcoxon dan Uji Man-
Whitney untuk mengetahui efektivitas bolu kukus daun kelor (moringa
oleifera) terhadap peningkatan produksi ASI diperoleh p-value=0,001 .
Kesimpulan: Terdapat efektivitas pemberian bolu kukus daun kelor (moringa
oleifera) terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui bayi 0-6 bulan.

Kata Kunci : Bolu kukus, daun kelor, asi, ibu menyusui, bayi

ABSTRACT

Background: Exclusive breastfeeding for 6 months can prevent 13% of under-
five deaths. Breast milk is the best food for newborn babies, however ther are
some postpartum mothers who are unsuccessful in providing exclusive
breastfeeding because they experience ireegularities in breast milk production.
Moringa leaves are galactagogue plant that can help increase breast milk
production.

Method: The method used was quasi experimental with a one group pretest-
posttest. The sample for this research was taken by consecutive sampling with
30 respondents.

Result: Based on the results of data analysis using the Wilcoxon test an Man-
Whitney test to determine the effectiveness of steamed moringa leaves sponge
cake (moringa oleifera) on increasing breast milk production that is p-value
=0,001

Conclusion: There is effectiveness of giving steamed moringa leaves sponge
cake (moringa oleifera) to increase breast milk production in mothers
breastfeeding babies 0-6 monthss

Keyword : Moringa levaes (moringa oleifera), breast milk production,
breastfeeding mothers
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Pendahuluan

Pemberian ASI merupakan faktor
terpenting dalam menurunkan angka
kematian bayi dan memiliki banyak manfaat
bagi kesehatan ibu, sehingga Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) dan UNICEF
merekomendasikan bahwa setiap bayi harus
mendapatkan ASI eksklusif setidaknya
sampai dengan umur 6 bulan setelah lahir
dan berlanjut sampai umur 2 tahun. Terlepas
dari rekomendasi tersebut hanya 37% bayi
berusia kurang dari 6 bulan yang
mendapatkan ASI eksklusif di negara
berpenghasilan rendah dan menengah
(Maleki & Youseflu, 2022).

Berdasarkan kebijakan PP Rl Nomor
33 Tahun 2012 pemberian ASI sampai usia 6
bulan bertujuan untuk menjamin
pemenuhan hak bayi mendapatkan ASI
ekslusif sejak dilahirkan sampai dengan
berusia 6 bulan dengan memperhatikan
pertumbuhan dan perkembangan (Realita,
2019). Persentase pemberian ASI eksklusif
bayi usia 0-5 bulan secara Nasional mencapai
66% pada tahun 2022, angka tersebut
mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya yaitu 71,58%. Pemberian ASI
eksklusif di Jawa Barat tahun 2020 mencapai
68,09 %, menurut kisaran Kabupaten/Kota
cakupan ASI eksklusif pada bayi umur 0-6
bulan di Kota Tasikmalaya tahun 2018
sebesar 56,01%, tahun 2019 sebesar 68,31%,
tahun 2020 sebesar 68,31% dan pada tahun
2021 sebesar 70,38%. Pemberian ASI
eksklusif di Puskesmas Kawalu pada tahun
2021 sebesar 48,85%, sehingga gambaran ini
masih di bawah cakupan target cakupan ASI
eksklusif nasional sebesar 80% (Dinas
Kesehatan, 2022).

Pemenuhan kebutuhan gizi pada
bayi 0-6 bulan diperoleh dari kualitas ASI
yang di dapat dari ibu selama menyusui,
sehingga perbaikan gizi dari yang di
konsumsi oleh ibu akan berdampak pada
kualitas dan kuantitas ASI yang berdampak
pada pertumbuhan dan perkembangan bayi.
Ibu menyusui membutuhkan asupan gizi
yang cukup karena pada saat melahirkan ibu
mengeluarkan darah banyak serta 50%
kebutuhan zat besi janin berasal dari ibu. ASI
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di produksi dari hasil Kerjasama antara
stimulasi mekanik faktor hormonal dan saraf
(Septadina et al., 2018).

Penurunan produksi ASI pada hari-
hari pertama pascasalin dapat dipengaruhi
oleh  kurangnya rangsangan hormon
prolactin dan oksitosin yang sangat berperan
dalam kelancaran produksi ASI. Prolaktin
memengaruhi jumlah produksi ASI dan
oksitosin memengaruhi proses pengeluaran
ASI. Prolaktin berkaitan dengan nutrisi ibu,
semakin baik nutrisi ibu selama menyusui
maka semakin banyak produksi ASI (Yulianto
et al., 2022) (Niar et al., 2021).

Secara fisiologis ketika masa
menyusui kebutuhan gizi ibu meningkat
karena kebutuhan untuk produksi ASI. Selain
faktor psikis dan isapan bayi, faktor makanan
dapat mempengaruhi produksi ASI. Dampak
dari ketidakcukupan gizi pada ASI akan
berdampak pada rendahnya cakupan ASI
eksklusif dan dapat berdampak pada kualitas
hidup generasi penerus bangsa dan
perekonomian nasional (Nurakilah, 2022),
(Tri Purnanto et al., 2020).

Daun kelor merupakan tanaman
lokal vyang memiliki potensi untuk
merangsang dalam proses produksi ASI
karena mengandung senyawa fitosterol yang
berfungsi  untuk  meningkatkan  dan
memperlancar produksi ASI. Kandungan
senyawa golongan steroid yaitu sterol juga
mampu meningkatkan kadar ASI pada ibu
menyusui. Tanaman laktagogum memiliki
potensi dalam mestimulasi hormon oksitosin
dan prolactin seperti alkaloid, polifenal,
steroid, flavonoid dan substansi lainnya yang
efektif dalam meningkatkan dan
memperlancar produksi ASI (Fungtammasan
& Phupong, 2022).

Komposisi zat gizi yang terkandung
pada 100 gram daun kelor teridiri dari
protein (12,31%), lemak  (18,62%),
provitamin A/beta-karoten (313,47 mg,
vitamin E (1549,4 mg), Seng/Zn (3,7 gram),
dan selenium (47,45 mg), sitotesterol
(1,15%) dan stigmatosterol (1,52%). Hasil
kandungan sitosterol dan stigmasterol
dalam daun kelor lebih banyak stimatosterol
dibandingkan dengan sitosterol sehingga
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dengan adanya kandungan steroid dalam
daun kelor mampu memengaruhi
peningkatan kadar ASI (Septadina et al.,
2018)(Sumarni et al., 2020).

Metode

Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja. UPT Puskesmas Kawalu Kota
Tasikmalaya pada bulan September-Oktober
2024. Metode penelitian yang digunakan

quasi eksperimen one group pretes-postest
(Djaali, 2021). Pengambilan sampel secara
acidental sampling yaitu semua subjek yang
datang dan memenuhi kriteria penelitian
dimasukan vyaitu sebanyak 30 orang.
Penelitian dilakukan selama 1 minggu dan
sebelumnya sudah melewati uji etik
Universitas Bhakti Kencana dengan Nomor
249/04.KEPK/UBK/X/2024.

Hasil
Tabel 1. Distribusi karakteristik subjek penelitian

Variabel n=30 %
Usia (tahun):
<20 2 6,7
20-35 28 93,3
Pendidikan:
SD/SMP 2 6,7
SMA 20 66,3
Pergruan Tinggi (PT) 8 26,7
Paritas:
Primipara 8 26,7
Multipara 22 73,3
Grandemultipara 0 0
Jenis Persalinan:
Pervaginam 25 83,3
SC 5 16,7

Tabel 1 memperlihatkan responden mayoritas multipara (73,3%), dan

karakteristik responden penelitian mayoritas
berusia 20-35 tahun (93,3%), Pendidikan
responden  mayoritas SMA  (66,3%),

Riwayat persalinan responden mayoritas
pervaginam (83,3%).

Tabel 2. Produksi ASI sebelum dan sesudah diberikan bolu kukus daun kelor (moringa

oleifera)
Variabel Produksi ASI Mean p-value*
Kurang Cukup Baik Rerata (+SD)
Pretes 5(16,7%) 25 (83,3%) 0 (0%) 1,83 (£0,37)
Postes 0 (0%) 2 (6,7%) 28 (93,3%) 2,93 (+0,25) 0,001
Tabel 2 memperlihatkan bahwa oleifera) dengan kategori Baik sebanyak 28

mayoritas produksi ASI pada pretes sebelum
diberikan bolu kukus daun kelor (moringa
oleifera) dengan kategori Cukup vyaitu
sebanyak 25 orang (83,3%) dengan nilai
rerata 1,83, sedangkan pada postes setelah
pemberian bolu kukus daun kelor (moringa
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orang (93,3%) dengan nilai rerata 2,93. Hasil
uji statistic menggunakan uji Wilcoxon untuk
mengetahui nilai sebelum dan sesudah
pemberian bolu kukus daun kelor (moringa
oleifera) didapatkan hasil nilai p= 0,001.
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Tabel 3. Perbedaan produksi ASI sebelum dan sesudah pemberian bolu kukus daun kelor
(moringa oleifera)

Pret Post
Variabel retes ostes p-value*
Rerata Rerata
Produksi ASI 11,67 23,93 0,001

Tabel 3 memperlihatkan bahwa
perbedaan produksi ASI pada ibu menyusui
bayi 0-6 bulan dilakukan pengujian dengan
uji man-Whitney didapatkan nilai rerata
pretes 11,67 dan rerata postes 23,93 dengan
nilai p= 0,001, sehingga dapat diartikan
terdapat perbedaan rerata antara sebelum
dan sesudah pemberian bolu kukus daun
kelor (moringa oleifera) dan terdapat
efektifitas bolu kukus daun kelor (moringa
oleifera) terhadap produksi ASl ibu menyusui
bayi 0-6 bulan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini  mayoritas
responden berusia 20-35 tahun vyaitu
sebanyak 28 orang (93,3%). Menurut
Leiwakabessy & Azriani (2020) menyatakan
bahwa umur ibu berhubungan dengan
kenaikan berat badan bayi karena produksi
AS| yang baik dihasilkan dari umur ibu di
bawah 35 tahun memiliki fungsi reproduksi
yang masih baik ketika masa menyusui.
Rentang umur reproduksi yang sehat yaitu
umur 20-35 tahun dikarenakan usia
repriduksi yang sehat akan memengaruhi
kecukupan produksi ASI secara maksimal.
(Leiwakabessy & Azriani, 2020).

Hasil penelitian ini  mayoritas
pendidikan responden SMA yaitu sebanyak
20 orang (66,3%). Menurut Angkut (2020)
menyatakan bahwa ibu dengan pendidikan
menengah ke atas memiliki kemampuan
yang baik dalam menerima informasi
sehingga berkaitan erat dengan pemahaman
ibu terhadap informasi-informasi penting
yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kesehatan ibu maupun
anaknya teutama dalam pemberian ASI.
Semakin baik tingkat pendidikan ibu maka
memungkinkan untuk ibu mudah untuk
menerima dan mengerti akan informasi yang
disampaikan tenaga Kesehatan khususnya
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dalam pemeberian ASI eksklusif (Angkut,
2020).

Hasil penelitian ini  mayoritas
responden memiliki paritas multipara yaitu
sebanyak 22 orang (73,3%). Menurut
Fachmawati (2023) menyatakan bahwa
paritas sangat memengaruhi penerimaan
seseorang terhadap pengetahuan, semakin
banyak pengalaman seorang ibu maka
penerimaan pengetahuan akan semakin
mudah. lbu primipara lebih tidak teratur
dalam memberikan ASI pada 2 minggu
pertama dibandingkan dengan ibu yang
melahirkan lebih dari satu dan produksi ASI
jauh lebih banyak dibandingkan dengan ibu

yang baru memiliki anak pertama
(Fachmawati et al., 2023).
Hasil penelitian ini  mayoritas

responden dengan jenis/Riwayat persalinan
pervaginam vyaitu sebanyak 25 orang
(83,3%). Menurut Widyaningsih & Nur
khayati (2023) menyatakan bahwa jenis
persalinan dapat memengaruhi terhadap
keberhasilan insiasi menyusu dini (IMD).
Kegagalan IMD berpengaruh terhadap
produksi ASI yang berakibat pada kegagalan
pemberian ASI eksklusif (Widyaningsih & Nur
khayati, 2023).

Hasil penelitian ini menunjukan dari
30 responden yang telah diberikan bolu
kukus daun kelor (moringa oleifera)
menunjukan terdapat peningkatan produksi
ASI pada ibu menyusui bayi 0-6 bulan yaitu
didapatkan Nilai p=0,001<0,05. Intervensi
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
dengan cara pemberian bolu kukus daun
kelor (moringa oleifera) selama 7 hari
berturut-turut dengan frekuensi 2 kali sehari
sebanyak 100 gram per-hari yang di
konsumsi pada waktu pagi dan sore hari.
Setiap  responden  diberikan  lembar
kuesioner tentang produksi ASI pada hari
pertama dan hari ke-7 setelah pemberian
intervensi.
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ASI merupakan makanan terbaik
bagi bayi dikarenakan mengandung gizi yang
lengkap dan snagat dibutuhkan dalam
pertumbuhan dan perkembangan bayi usia
0-6 bulan. ASI mengandung antibody yang
penting dan diperlukan dalam meningkatkan
kekebalan tubuh sehingga bayi akan
terhindar dari infeksi antigen asing seperti
bakteri, virus, jamur dan parasite
(Fungtammasan & Phupong, 2022). ASI
mengandung berabagai anti-mikroba, anti-
inflamasi dan beberapa faktor yang
memengaruhi terhadap perkembangan
system imun dan infeksi saluran pernapasan
(Nurjanah et al., 2022).

AS| diproduksi dari hasil kerja
gabungan antara hormon dan refleks. Ketika
bayi mulai menghisap putting ibu maka akan
terjadi dua refleks yaitu
pembentukan/produksi ASI atau refleks
prolactin yang dirangsang oleh hormon
prolactin dan refleks pengaliran/pelepasan
ASI| atau let down refleks (Yulianto et al.,
2022). Produksi ASI merupakan hasil dari
pengukuran ASI yang disusui terhadap bayi
selama satu hari. Bayi dikatakan mendapat
ASI yang cukup juka setiap 2-3 jam menyusu
atau dalam sehari minimal 8-10 kali pada 2
minggu pertama bayi lahir. (Suyanti &
Anggraeni, 2020).

Sejalan dengan hasil penelitian Niar
A. (2021) bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi produksi ASI adalah pola
makan dengan hasil uji statistic p-value =
0,021. Produksi ASI sangat dipengaruhi oleh
makanan yang di konsumsi oleh ibu karena
makanan merupakan salah satu faktor yang
dapat memengaruhi ibu menyusui supaya
mendapatkan nutrisi yang cukup untuk
bayinya. Penggunaan Booster AS| dapat
meningkatkan kepercayaan ibu menyusui
sehingga dapat merangsang produksi ASI
(Niar et al., 2021)

Ibu menyusui hendaknya
mengonsumsi  makanan yang dapat
meningkatkan kualitas dan kauntitas volume
ASI. Terdapat beberapa tanaman yang dapat
membantu dalam peningkatan kualitas dan
kuantitas ASI yaitu daun katuk (Sauropus
androgynus), klabet (Trigonella graecum L.),

OPEN 8 ACCESS

dan daun bangun-bangun (Coleus
amboinicius), serta daun kelor (Moringa
oleifera) (Handayani et al., 2021). Selain itu
terdapat beberapa tanaman yang mampu
meningkatkan produksi ASI yaitu daun ubi
jalar (ipomoea batatas), jantung pisang
(musa balbisiana colla) dan daun kelor
(moringa oleifera) (Warsinah et al., 2022).

Sejalan dengan hasil penelitian
Nurakilah H. (2024). bahwa pemberian
tanaman laktagogum seperti daun labu
kuning dan daun lembayung mampu
meningkatkan dan memengaruhi kelancaran
produksi ASl. Kandungan pada tanaman
laktagogum mampu meningkatakan kerja
Prolactin Releasing Hormone (PRH) dalam
merangsang hormon prolactin dan oksitosin
untuk produksi dan pengeluaran ASI. Daun
labu  kuning dan daun lembayung
berpengaruh dalam meningkatkan
kelancaran ASI pada ibu menyusui hari-hari
pertama pascasalin dengan hasil p-value=
0,001. (Nurakilah et al., 2024).

Daun kelor (moringa oleifera)
merupakan salah satu tanaman
galactagogue yang memiliki kandungan gizi
mikro yang tinggi dibandingkan dengan
tanaman yang lainnya. Beberapa kandungan
dalam daun kelor yaitu alkaloid, saponin,
polifenol, dan steroid. Kandungan steroid
dapat memberikan efek dalam
meningkatkan kadar hormon prolactin untuk
merangsang alveoli dalam memproduksi ASI.
Selain itu kandungan alkaloid mampu
meningkatkan hormon oksitosin  untuk
merangsang otot polos berkontraksi
sehingga terjadi pengeluaran ASI (Marsiami
& Puspariny, 2024) (Hastuti et al., 2020).

Sejalan dengan hasil penelitian
Sumarni  (2020) bahwa Daun kelor
mengandung anti oksidan seperti vitamin A,
vitamin C dan vitamin E vyang dapat
mengurangi kerusakan DNA serta senyawa
fitosterol yang merupakan laktagogum
mampu  meningkatkan  produksi  ASI,
sehingga didapatkan hasil peningkatan
produksi ASI dengan nilai p=0,565. Efek
lakatogenik daun kelor mampu merangsang
produksi hormon prolactin pada kelenjar
hipofisis anterior. Kandungan protein yang
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tinggi mampu meningkatkan kekebalan
tubuh dan saluran pencernaan bayi
(Sumarni et al., 2020).

Didukung oleh hasil penelitian
Alindawati (2021) bahwa pemberian ektrak
daun kelor yang di olah dalam bentuk
cookies selama 14 hari dapat memengarubhi
peningkatan produksi ASI| yaitu sebanyak
112,5 ml dengan nilai p=0,00 dan
peningkatan berat badan bayi 575 gram
dengan nilai p = 0,00. Kandungan polifenol
dan flavonoid yang terkandung pada cookies
daun kelor mampu meningkatkan jumlah
produksi ASI dan menstimulus pertumbuhan
badan bayi. Daun kelor mengandung
protein, mineral dan zat-zat lainnya yang
diperlukan untuk produksi ASI. (Alindawati
et al., 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa pemberian bolu kukus
daun kelor (moringa oleifera) mampu
meningkatkan produksi ASI dengan nilai
p=0,001 sehingga dapat diartikan nilai p<a
(0,05). Daun kelor (moringa oleifera) efektif
dalam membantu peningkatan produksi ASI
pada ibu menyusui dikarenakan memiliki
kandungan zat laktagogum seperti steroid,
plavonoid, folifenol yang mampu
memengaruhi keja hormon prolactin dan
oksitosin dalam proses produksi dan
pengeluaran ASI.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya
diharapkan mampu menganalisis lebih luas
lagi terkait manfaat pemberian dari daun
kelor  (moringa oleifera) terhadap ibu
menyusui selain untuk produksi ASI sehingga
akan didapatkan manfaat lainnya dari
pemanfaatan tanaman lokal yang ada di
sekeliling lingkungan masyarakat.
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